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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepemilikan Institusional memiliki nilai koefisien sebesar 0,092 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,927 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis pertama ditolak dan menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  

2. Persentase Dewan Komisaris Independen memiliki nilai koefisien 

sebesar 1.226 dan nilai signifikansi sebesar 0,224 (p > 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua ditolak dan menunjukkan 

bahwa persentase dewan komisaris independen tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance.  

3. Jumlah Dewan Komisaris memiliki nilai koefisien sebesar 1.212 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,229 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis ketiga  ditolak dan menunjukkan bahwa jumlah dewan 

komisaris tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  

4. Kualitas Audit memiliki nilai t sebesar -3,569 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,001 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

keempat  diterima  dan menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh 

negatif terhadap tax avoidance.  
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5. Komite Audit memiliki nilai koefisien sebesar 1.052 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,296 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis kelima ditolak dan menunjukkan bahwa komite audit 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

B. Keterbatasan Penelitian  

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak terlepas dari 

keterbatasan yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian.  

1. Penelitian ini menggunakan lima variabel yaitu kepemilikan 

institusional, prosentase dewan komisaris independen, jumlah dewan 

komisaris, kualitas audit, dan komite audit yang dilakukan mulai tahun 

2011-2015 pada perusahaan manufaktur. 

2.  Variabel independen dalam penelitian adalah kepemilikan 

institusional, prosentase dewan komisaris independen, jumlah dewan 

komisaris, kualitas audit dan komite audit, hanya mampu menjelaskan 

24,7% tax avoidance.  

 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, 

beberapa saran yang dapat diberikan dalam penelitian selanjutnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya bisa menggunakan jenis perusahaan lain selain 

perusahaan manufaktur, misalnya perusahaan yang bergerak dalam 
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bidang jasa seperti perbankan atau pada sektor lain, sehingga tidak 

terbatas hanya pada sektor manufaktur saja. 

2. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kepemilikan 

institusional, prosentase dewan komisaris independen, jumlah dewan 

komisaris, kualitas audit dan komite audit hanya mampu menjelaskan 

24,7% tax avoidance, sedangkan sisanya 75,3% dijelaskan oleh faktor 

lain. Artinya untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel 

lain yang mempengaruhi tax avoidance misalnya leverage dan ukuran 

perusahaan. 
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